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ABSTRAK 

  

IDENTIFIKASI LALAT DI LOKASI PENGGEMBALAAN KERBAU 

RAWA (Bubalus bubalis carabanesis) DI DESA BRAJA HARJOSARI, 

KECAMATAN BRAJA SELEBAH, LAMPUNG TIMUR 

  

   

Oleh 

  

Fadhillah Khairani 

  

  

   

Lalat dapat berperan sebagai vektor penyakit bagi hewan ternak salah satunya 

kerbau rawa.  Lalat dapat mentransmisikan penyakit tersebut melalui probosis.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahu jenis-jenis lalat yang terdapat 

di lokasi pengembalaan kerbau rawa, dan untuk mengetahui faktor-faktor 

lingkungan yang mempengaruhi aktivitas lalat tersebut.  Penelitian ini dibawah 

program hibah TFCA Sumatera, Konsorsium Vesswic, dan FKH UGM, penelitian 

dilaksanakan bulan Desember 2018-Februari 2019 di Desa Braja Harjosari, 

Kecamatan Braja Selebah, Lampung Timur.  Metode penelitian ini menggunakan 

purposive sampling dengan pengambilan sampel lalat dilakukan di lokasi 

penggembalaan kerbau rawa yaitu di perkebunan kelapa sawit bapak Sajuri, dan 

padang rumput yang terletak di Dusun VIII, dusun ini berbatasan langsung dengan 

kawasan TNWK, dan banyak masyarakat yang memelihara kerbau rawa, kerbau 

yang digunakan berjumlah 6 ekor yang terdiri dari 3 betina dan 3 jantan dengan 
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umur yang sama, pengambilan sampel lalat menggunakan perangkap NZ 1 fly, 

pengambilan sampel lalat dilakukan dalam interval waktu 2 jam, dimulai pukul 

08.00-16.00 WIB.  Identifikasi lalat dilakukan di Laboratorium Zoology, Jurusan 

Biologi FMIPA. Hasil penelitian didapatkan 7 jenis lalat yang terdiri Musca 

domestica, Stomoxys calsitrans, Tabanus tenens, Tabanus rubidus, Tabanus 

optatus, Neomyia sp., Neomyia lauta.  Lalat lebih banyak terperangkap pada suhu 

rata-rata 28,00
o
C, dengan kelembaban rata-rata 58,00% dan intensitas cahaya rata-

rata 1480,00 lx. 

  

Kata kunci: Braja Harjosari, kerbau rawa, lalat. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Lalat termasuk ke dalam Ordo Diptera dengan kemampuan terbang yang cukup 

jauh karena dibantu oleh sepasang sayap yang berbentuk membran.  Tingkat 

keragaman lalat cukup tinggi setidaknya saat ini telah ditemukan sekitar 60.000 

sampai 100.000 jenis lalat (Ahmad dkk., 2005).  Menurut Bill dan Melinda 

gates foundation (2014) serangga ini berperan sebagai parasit dan vektor 

penyakit dari mikroorganisme seperti bakteri dan virus.  Mikroorganisme yang 

dibawa dapat menginfeksi manusia dan hewan ternak.  Selain lalat, serangga 

jenis lainnya seperti nyamuk, dan kutu termasuk vektor penyakit yang sering 

ditemukan pada hewan ternak. 

 

Terdapat dua tipe lalat yang dapat menganggu kenyamanan hidup ternak yaitu 

lalat penghisap darah, dan lalat bukan penghisap darah.  Kelompok lalat 

penghisap darah terdiri dari Tabanus, Haematopota, Chrysops, Stomoxys, dan 

Haematobia, sedangkan Musca, dan Hydrotaea termasuk kelompok lalat bukan 

penghisap darah (Ahmad dkk., 2005). 

 

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) termasuk salah satu kawasan 

konservasi bagi mamalia besar salah satunya gajah sumatera (Elephas maximus 
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sumatranus), menurut IUCN (2013) status konservasi gajah sumatera terdaftar 

ke dalam kategori kritis atau critically endangered, selain itu dalam lembaga 

CITES gajah sumatera terdaftar ke dalam APPENDIKS I yaitu sebagai satwa 

liar yang dilarang diperdagangkan secara international baik gadingnya atau 

tubuh lainnya.  

 

Desa Braja Harjosari terletak di Kecamatan Braja Selebah, Lampung Timur, 

termasuk ke dalam salah satu dari 37 desa penyangga.  Desa Braja Harjosari 

merupakan kawasan budidaya pertanian termasuk ternak kerbau rawa.  

Perternakan berkontribusi langsung terhadap pangan, pendapatan, tenaga kerja, 

dan aset (Perry dan Rich, 2007; Zinsstag dan Ruel, 2007).  Terdapatnya desa 

penyangga memberikan dampak positif bagi masyarakat yaitu dengan adanya 

ekowisata, di sisi lain dapat memberikan dampak negatif bagi gajah sumatera, 

karena Desa Braja Harjosari berbatasan langsung dengan kawasan TNWK, 

masyarakat sering kali melepasliarkan kerbau mereka ke kawasan TNWK 

untuk mencari makan.  Menurut Subakir (2016) ratusan kerbau rawa milik 

warga sering berkeliaran di hutan TNWK, kerbau rawa tersebut dapat 

menyebabkan gajah sumatera terjangkit penyakit yang disebabkan virus dari 

kotoran kerbau. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk identifikasi lalat di lokasi penggembalaan 

kerbau rawa, dikarenakan kerbau rawa merupakan hewan ternak yang dapat 

menjadi sumber perekonomian bagi masyarakat di desa penyangga dan sebagai 

alternatif pengganti daging sapi (Duta Lampung, 2016).  Jika ternak yang 
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dikelola terserang penyakit dampaknya akan terasa nyata bagi masyarakat desa 

tersebut (Perry dan Rich, 2007; Zinsstag dan Ruel, 2007).  Salah satunya yang 

dapat menyebabkan terserangnya penyakit pada kerbau adalah aktivitas dari 

lalat terutama lalat penghisap darah yang dapat menimbulkan kerugian pada 

hewan ternak.  Kemampuan lalat yang dapat menstransmisikan penyakit dari 

mikroorganisme pembawa penyakit akan menyebabkan ketidak nyamanan 

sehingga mengalami penurunan bobot berat badan yang berdampak pada 

menurunnya produksi daging (Khoobdel dkk., 2013). 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui jenis-jenis lalat di lokasi penggembalaan kerbau rawa di Desa 

Braja Harjosari, Kecamatan Braja Selebah, Lampung Timur. 

2. Mengetahui faktor-faktor lingkungan (suhu, intensitas cahaya, kelembaban 

udara) terhadap aktivitas lalat pada lokasi penggembalaan kerbau rawa di 

Desa Braja Harjosari, Kecamatan Braja Selebah, Lampung Timur. 

 

C. Manfaat Penilitian 

 

Manfaat dilakukannya penelitian ini sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang jenis-

jenis lalat di tempat penggembalaan kerbau rawa di Desa Braja Harjosari, 

Kecamatan Braja Selebah, Lampung Timur dan juga faktor-faktor 
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lingkungan yang mempengaruhi aktivitas lalat di lokasi penggembalaan 

kerbau rawa. 

 

D. Kerangka Pikir 

 

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) adalah wilayah konservasi yang sangat 

penting, kawasan ini berbatasan langsung dengan 37 desa disekitarnya, dan 

sebagian besar masyarakat mengelola sektor perternakan.  Kerbau rawa banyak 

diperlihara oleh masyarakat di desa penyangga karena dapat dimanfaatkan 

daging dan tenaganya untuk mendorong gerobak kelapa sawit.  Peternakan 

yang dikelola oleh masyarakat sekitar ini berperan sebagai penunjang 

perekonomian masyarakat sekitar. 

 

Desa Braja Harjosari merupakan salah satu desa yang berbatasan langsung 

dengan kawasan TNWK, karena aktivitas masyarakat yang langsung 

berhadapan dengan kawasan konservasi, seringkali ditemukannya kerbau rawa 

milik masyarakat yang memasuki kawasan TNWK.  Kerbau yang memasuki 

kawasan TNWK dikhawatirkan akan berinteraksi dengan gajah sumatera di 

dalam hutan, interaksi yang terjadi memungkinkan gajah sumatera tertular 

penyakit yang dibawa kerbau rawa melalui perantara lalat atau sebaliknya. 

 

Perilaku lalat untuk berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya 

berkonstribusi terhadap penyebaran penyakit dari berbagai mikroorganisme.  

Keberadaan lalat pada tubuh kerbau rawa dapat menyebabkan kerugian yang 
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beragam seperti kekurangan darah, ketidak nyamanan yang dapat menganggu 

aktivitas makan kerbau rawa sehingga gizi yang diperlukan tidak terpenuhi, 

dan berakibat pada penurunan bobot tubuh, proses pertumbuhan dan 

perkembangannya akan ikut terganggu terutama pada kerbau rawa yang masih 

muda.  Penurunan bobot tubuh pada kerbau rawa sangat mempengaruhi 

kualitas daging yang dihasilkan, kualitas daging yang menurun menyebabkan 

kerugian bagi peternak kerbau rawa. 

 

Keberadaan dan aktivitas lalat juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan 

seperti, suhu, kelembaban udara dan intensitas cahaya.  Lalat memiliki sifat 

fototropik positif atau menyukai cahaya, sehingga aktivitasnya lebih banyak 

berlangsung di siang hari.  Aktifitas lalat akan menurun saat suhu lingkungan 

tinggi, dan tidak aktif jika suhu lingkungan rendah.   

 

Metode penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu pengambilan 

sampel lalat dilakukan di lokasi penggembalaan kerbau rawa yaitu di 

perkebunan kelapa sawit milik bapak Sajuri, dan di padang rumput yang 

terletak di Dusun VIII, dusun ini berbatasan langsung dengan TNWK, dan 

banyak masyarakat yang memelihara kerbau rawa.  Kerbau rawa yang 

digunakan berjumlah 6 ekor terdiri dari 3 betina dan 3 jantan yang berumur 6-7 

tahun.  Pengambilan lalat dengan menggunakan NZ (New Zealand) 1 fly trap 

dipasang dengan jarak ±10 m dari hewan target, perangkap diusahakan berada 

di depan pepohonan atau semak.  NZ 1 fly trap ditempatkan ±10 cm di atas 

permukaan tanah dengan mulut perangkap mengarah ke kerbau rawa.  Warna 
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biru pada trap ini disukai lalat sehingga lalat tersebut masuk ke dalam 

perangkap tersebut. 

 

Pengambilan sampel lalat dilaksanakan selama 3 hari, dengan interval waktu 2 

jam dimulai dari pukul 08.00-16.00 WIB.  Setiap pengambilan sampel diukur 

suhu, intensitas cahaya, dan kelembaban udara.  Selanjutnya lalat yang 

didapatkan dimasukkan ke dalam plastik, kemudian diberi kapur barus sebagai 

pengawet dan diikat dengan karet, setelah itu diberi label waktu dan tempat 

pengambilan sampel.  Sampel dimasukkan ke dalam lemari pendingin untuk 

menghindari terjadinya pembusukan, dan kerusakan pada lalat tersebut.  

Identifikasi lalat dengan bantuan mikroskop olympus stereo SZ 61, foto lalat 

diambil dengan menggunakan kamera smartphone oppo A37F, dan buku 

identifikasi Oldroyd (1954); Tumrasvin dan Shinonaga (1978); Borror dkk., 

(1992); Philip (2007); Calvahro dan Mello (2008).  Hasil yang diharapkan pada 

penelitian ini adalah diperoleh informasi mengenai jenis-jenis lalat yang 

ditemukan di lokasi penggembalaan kerbau rawa, dan faktor-faktor lingkungan 

yang mempengaruhi aktivitas lalat pada lokasi penggembalaan kerbau rawa di 

Desa Braja Harjosari.  

 

 

 

 

 

 



7 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Lalat 

 

Morfologi tubuh lalat pada dasarnya sama seperti ciri umum Filum Arthropoda 

lainnya yang terbagi dalam 3 bagian, yaitu caput, thorax, dan abdomen 

(Mosakuli, 2001). Lalat memiliki dua mata majemuk dengan ukuran yang 

berbeda dan tiga mata tunggal (ocelli), antena terdiri dari 3-4 segmen, memiliki 

sepasang sayap dengan jenis membranosa, halter, dan mulut yang berfungsi 

untuk menghisap dan menjilat (Gambar 1) (Levine dan Levine, 1991).   

 

 

Gambar 1. Morfologi lalat (Shah, 2012). 
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Thorax terdiri dari 3 bagian yaitu prothorax, mesothorax, dan metathorax, 

menurut West (1951) semua bagian thorax lalat memiliki sepasang kaki, pada 

bagian mesothorax terdapat sepasang sayap, dan di bagian metathotrax terdapat 

halter yang berfungsi untuk menjaga keseimbangan saat terbang.  Melalui 

probosis dan pulvili lalat dapat menyebarkan mikroorganisme pembawa 

penyakit kepada manusia maupun ke hewan ternak (Mohammed dkk., 2016). 

 

Lalat penghisap darah merupakan salah satu vektor penyakit Trypanosoma 

evansi yang menyebabkan penyakit surra.  Serangan dari penyakit ini dapat 

menyebabkan hewan ternak mengalami penurunan produksi susu, berat badan, 

bahkan kematian (Dieleman, 2011; Baldachino dkk., 2014; Bawm dkk., 2015; 

Scasta dkk., 2015).  Menurut Iskandar (2005) Tabanus sp., Stomoxys sp., dan 

Musca domestica merupakan vektor utama pembawa penyakit surra yang ada 

di Indonesia.  Penyakit surra pernah menyerang peternakan kerbau di Filipina 

Selatan, kerbau yang terserang penyakit surra mengakibatkan kematian, 

terutama pada anak kerbau yang baru lahir, dan menurunnya potensi reproduksi 

kerbau.  Akibat peristiwa ini populasi kerbau di daerah tersebut mengalami 

penurunan yang drastis (Dargantes dkk., 2009) 

 

Faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi aktivitas lalat seperti intensitas 

cahaya, suhu, dan kelembaban udara.  Menurut Hanley dkk., (2008) lalat jantan 

memiliki kepekaan terhadap cahaya dengan panjang gelombang 320-470 nm, 

sedangkan lalat betina berkisar antara 470-670 nm.  Sedangkan faktor 

lingkungan seperti suhu, menurut Komariah (2010) dan Ihsan (2013) Musca 

domestica populasinya akan meningkat ketika suhu 20
o
C-25

o
C. 
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B. Siklus Hidup Lalat Secara Umum  

 

Lalat termasuk hewan yang mengalami metamorfosis secara sempurna, siklus 

hidup lalat terdiri dari stadium telur, stadium larva, stadium kepompong, serta 

stadium dewasa (Gambar 2) (Azwar, 1996).  Menurut Depkes RI (1991) siklus 

hidup biasanya berlangsung selama 7 sampai 22 hari, lamanya waktu ini 

tergantung suhu dan ketersediaan makanan.  

 

 
 

Gambar 2. Siklus hidup lalat (goldencitypestservice.com, 2008). 

 

Siklus hidup lalat menurut Depkes RI (1991) adalah sebagai berikut : 

 

1. Stadium telur 

 

Pada usia 4-20 hari lalat betina dewasa dapat menghasilkan telur.  Lalat 

bertelur dengan cara berkelompok, dan menghasilkan 75-150 telur setiap 

kelompoknya.  Ukurannya sekitar 10 mm, berwarna putih dan berbentuk 

oval (Gambar 3).  Lalat betina meletakkan telurnya di daerah yang tersedia 

cukup makanan, dan terhindar dari panas matahari, dalam waktu 12 jam 
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telur lalat dapat menetas dan menjadi larva jika suhu disekitarnya sesuai 

dengan kebutuhan. 

 

 
 

Gambar 3. Telur lalat (Arkive, 2012). 

 

2. Stadium larva  

 

Stadium larva lalat memiliki 3 tahapan, pada tahapan pertama instar I 

dimulai dari telur menetas menjadi larva yang berwarna putih dengan 

ukuran 2 mm (Gambar 4), di tahap ini larva sangat aktif dan ganas terhadap 

makanan, selanjutnya memasuki tahapan kedua ukuran larva menjadi 2 kali 

lebih besar dibandingkan tahapan pertama, setelah satu atau beberapa hari 

kulit larva akan mengelupas dan akan menjadi instar III.  Tahapan instar 

ketiga memerlukan waktu 3 sampai 9 hari, larva memiliki ukuran kurang 

lebih 12 mm.  Ditahapan ketiga larva akan bergerak ke tempat yang 

temperatur berkisar antara 30-35
o
C dan cocok untuk perkembangannya. 
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Gambar 4. Larva lalat (Arkive 2012). 

 

3. Stadium kepompong/pupa 

 

Kepompong pada umumnya berbentuk lonjong dan berwarna merah tua 

sampai coklat (Gambar 5).  Jaringan tubuh larva akan berubah menjadi 

jaringan tubuh dewasa, perubahan dari kepompong menjadi bentuk dewasa 

biasanya terjadi sekitar 3-9 hari dengan suhu yang sesuai yaitu sekitar 

±35
o
C.  Lalat muda akan keluar melalui celah lingkar di bagian anterior. 

 

 
 

Gambar 5. Kepompong lalat (Arkive, 2012). 

 

4. Lalat dewasa 

 

Setelah lalat muda keluar memerlukan waktu kurang lebih 15 jam untuk 

proses pematangan menjadi lalat dewasa (Gambar 6) dan siap untuk 
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melakukan perkawinan.  Umumnya umur lalat dewasa dapat mencapai 2-4 

minggu.  

 

 
 

Gambar 6. Lalat dewasa (Arkive, 2012). 

 

C. Lalat yang Berperan Sebagai Vektor Penyakit 

 

Berikut 5 jenis lalat yang sering dijumpai pada hewan ternak seperti dibawah 

ini. 

 

1. Tabanus sp. 

 

Tabanus sp. (Gambar 7) termasuk lalat penghisap darah yang dapat 

menimbulkan rasa sakit saat menghisap darah hewan ternak.  Hewan ternak 

tersebut akan kehilangan darah, dan penurunan berat badan hewan ternak.   

Lalat Tabanus sp. memiliki tubuh yang lebih besar dibanding lalat lainnya 

dan tubuh kokoh berukuran 6-25 mm, kepala berbentuk setengah lingkaran 

(Hadi dan Soviana, 2010).  Klasifikasi Tabanus sp. menurut Veer (1999). 
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Kingdom: Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Class : Insecta 

Order : Diptera 

Family : Tabanidae 

Genus : Tabanus 

Species : Tabanus sp. 

 

 
Gambar 7. Tabanus sp. (Schade, 2016). 

 

Menurut El-Hassan dkk., (2010) lalat Tabanus sp. memiliki antena pendek 

yang terdiri dari 3 ruas, pada ruas terakhir memiliki berbagai modifikasi.  

Mulut terdiri dari probosis pendek dengan maksila berfungsi untuk merobek, 

serta labrum-epifaring dan hipofaring untuk menusuk dan penghisap.  

Bagian abdomen terdapat garis berwarna hijau dan warna tubuh yang khas 

yaitu coklat, kuning, kemerahan, dan hitam.  Menurut Barros dan Foil (2007) 

jarak perpindahan Tabanus sp. dari satu inang ke inang lainnya tidak 

melebihi 50 meter, jarak terbang Tabanus sp. dapat bertambah jauh dengan 

adanya bantuan angin.  Tabanus diperkirakan dapat terbang lebih dari 150 

km per jam (Barbet, 2014).  
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2. Stomoxys sp. 

 

Stomoxys sp. atau lalat kandang (Gambar 8) sering dijumpai pada hewan 

ternak, lalat ini menghisap darah ternak dan dapat menyebabkan turunnya 

produksi susu.  Stomoxys sp. hampir mirip dengan lalat rumah yang 

membedakan adalah pada struktur mulut yang berfungsi menusuk dan 

menghisap darah (Singgih dkk., 2006).  Klasifikasi Stomoxys sp. menurut 

Hadi dkk., (2013). 

 

Kingdom: Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Class : Insecta 

Order : Diptera 

Family : Muscidae 

Genus : Stomoxys 

Species : Stomoxys sp. 

 

 
 

Gambar 8. Stomoxys sp. (Hatem, 2017). 

 

Ciri Stomoxys sp. terdapat 4 garis hitam longitudinal pada bagian thorax dan 

bercak-bercak hitam pada bagian abdomen.  Ukuran tubuh betina berkisar 
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antara 6,5-7,5 mm dan ukuran tubuh jantan berkisar antara 5,8-6,5 mm, 

memiliki probosis yang panjang dan mencuat ke depan, palpus maksilanya 

pendek, arista berambut hanya pada sisi dorsal (Mullen dan Durden, 2002). 

 

Menurut Mullen dan Durden (2002) Stomoxys sp. memiliki telur berwarna 

putih dan berbentuk lonjong, setiap bertelur lalat betina akan menghasilkan 

150-450 butir dalam beberapa kelompok.  Lalat jantan dan lalat betina 

keduanya merupakan penghisap darah. 

 

3. Chrysops sp. 

 

Chrysops sp. (Gambar 9) memiliki ukuran tubuh 7-10 mm, pada bagian 

perutnya terdapat garis-garis, dan bagian sayap terdapat bercak hitam 

dengan belang-belang.  Larva lalat Chrysops disebut hydrobions karena 

banyak ditemukan di daerah yang tinggi kadar airnya (Squiter, 2014).  

Klasifikasi Chrysops sp. menurut Hadi dkk., (2013). 

 

Kingdom: Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Class : Insecta 

Order : Diptera 

Family : Tabanidae 

Genus : Chrysops 

Species : Chrysops sp. 
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Gambar 9. Chrysops sp. (Calow, 2012). 

 

Chrysops sp. memiliki mulut digunakan untuk merobek jaringan dan 

menghisap darah, memiliki antena panjang yang terdiri dari tiga ruas.  

Habitatnya baik di daerah rawa-rawa maupun aquatik, inang dari Chrysops 

sp. merupakan hewan ternak seperti sapi dan kerbau (Hadi dkk., 2013). 

 

4. Musca domestica  

 

Musca domestica (Gambar 10) atau lalat rumah sangat mudah untuk 

dijumpai, lalat ini berukuran 6-8 mm, thorax berwarna hitam keabu-abuan 

dengan empat garis memanjang.  Klasifikasi Musca domestica menurut 

Lilies (1991). 

 

Kingdom: Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Class : Insecta 

Order : Diptera 

Family : Muscidae 

Genus : Musca 

Species : Musca domestica  
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Gambar 10. Musca domestica (Aubuchon, 2017). 

 

Lalat betina lebih besar dibandingkan lalat jantan, pada mata lalat jantan 

memiliki ruang yang relatif lebar antar mata sehingga dapat dibedakan 

dengan lalat betina.  Mata berwarna kemerahan, di bagian abdomen 

berwarna abu-abu atau kekuningan dengan garis tengah gelap.  Pada lalat 

jantan bagian bawah berwarna kekuningan (Arroyo dan Capinera, 1998).  

 

Musca domestica mempunyai tiga pasang kaki, tiap ujung kaki memiliki 

cakar dan sepasang bantalan yang disebut dengan pulvili dan terdapat 

rambut-rambut.  Bantalan rambut ini dapat mempermudah lalat menempel 

pada permukaan benda, saat lalat berada pada tempat yang kotor seperti 

tempat sampah mikroorganisme yang bersifat patogen juga ikut terbawa, 

sehingga lalat dapat menyebarkan berbagai macam penyakit dan 

menyebabkan kerugian ekonomi untuk peternak.  

 

5. Haematobia sp. 

 

Haematobia sp. (Gambar 11) adalah lalat kerbau yang berukuran lebih kecil 

dibandingkan lalat rumah yaitu sekitar 4 mm, memiliki tubuh berwarna 

hitam.  Probosis dan palpus mengarah ke depan untuk menghisap darah.  
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Haematobia sp. memiliki garis longitudinal pada bagian thorax (Syafitri, 

2013).  Klasifikasi Haematobia sp. menurut Hadi dkk., (2013). 

 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Diptera 

Family  : Muscidae 

Genus  : Haematobia 

Species : Haematobia sp.  

 

 

 

Gambar 11. Haematobia sp. (Schaefer, 2012). 

 

Menurut Hadi dkk., (2013) pada fase pradewasa lalat jenis ini sering 

ditemukan ditumpukan feses yang masih segar.  Selain dapat 

menyebabkan gatal pada hewan ternak, Haematobia sp. dapat 

menyebabkan anemia, membawa penyakit Stephanofilaria, dan 

merupakan salah satu vektor penyakit surra dan Haabronemiasis.  Menurut 

Dendo (2003) lalat betina dapat menghasilkan 20 telur dalam sekali 

bertelur, dan berkembang biak dengan baik pada suhu 20-30
o
C.  
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D. Potensi Lalat Sebagai Vektor Bagi Beberapa Penyakit 

 

Tabanus sp. dan Stomoxys sp. merupakan vektor mekanik penyakit surra yang 

disebabkan oleh protozoa Trypanosoma evansi, penularan dapat terjadi saat 

lalat menggigit dan menghisap darah inang yang terjangkit T. evansi.  Saat lalat 

menghisap darah inang, probosis lalat masih berisi sejumlah darah berkisar 

antara 1-12 ml pada Tabanus dan 0,03 ml pada Stomoxys, sisa darah tersebut 

dimasukkan ke dalam inang yang lain pada gigitan berikutnya (Nurcahyo, 

2017). 

 

Menurut Soedarto (1990) Musca domestica dapat membawa berbagai macam 

organisme seperti cacing Ascaris lumbricoides, cacing tambang, Trichura 

trichiura, Oxyuris vermicularis, Taenia sagita, Taenia solium, Protozoa-

protozoa usus seperti Entamoeba histolyca, Giadia lambia, dan juga bakteri-

bakteri usus seperti Salmonella, Shigella, Escherichia coli.  

Selain M. domestica, terdapat jenis lalat lainnya yaitu Chrysomya sp yang 

dapat menyebabkan miasis pada hewan. Sedangkan lalat Chrysops sp dapat 

berperan sebagai vektor penyakit loasis dan tularemia (Hadi dan Soviana, 

2010). 

 

E. Kerbau Rawa 

 

Kerbau rawa (Bubalus bubalis carabanesis) banyak ditemukan di kawasan Asia 

Tenggara seperti Indonesia, Malaysia, Vietnam, Laos dan Kamboja.  Kerbau 

jenis ini hidup di daerah berlumpur ataupun rawa-rawa (Murti, 2002).  
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Klasifikasi kerbau rawa menurut Fahimuddin (1976) sebagai berikut: 

 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class : Mammalia 

Order : Artiodactlya  

Family : Bovidae 

Genus : Bubalus 

Species : Bubalus bubalis carabanesis. 

 

F. Karakteristik Kerbau Rawa 

 

Kerbau rawa (Gambar 12) memiliki ciri-ciri tubuh dan kaki yang pendek, 

dengan proporsi tubuh yang berat dan padat.  Memiliki dahi datar dan 

bertanduk panjang mengarah kebelakang sehingga sering digunakan sebagai 

ternak pekerja dan penghasil daging (Hasinah dan Handiwirawan, 2006).  

Menurut Sudono (1999) kerbau rawa memiliki tubuh berwarna abu-abu terang 

sampai abu-abu gelap.  Kerbau jantan dewasa memiliki tinggi pundak 135 cm 

dengan berat tubuh sekitar 700 kg, sedangkan kerbau betina dewasa memiliki 

tinggi pundak 130 cm, dengan bobot tubuh 500 kg.  Di Indonesia rata-rata 

memiliki tinggi 127-130 cm untuk kerbau jantan dewasa, dan 124-125 cm 

untuk kerbau betina dewasa (Chantalakhana, 1981). 
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Gambar 12. Kerbau rawa (DITJENNAK, 2014). 

 

G. Populasi Kerbau Rawa 

 

Di Indonesia penyebaran kerbau rawa tidak merata, di Pulau Sumatera populasi 

kerbau rawa sekitar 54, 13%, di Pulau Jawa menampung sekitar 21, 95%, dan 

sisanya tersebar di pulau lainnya (DITJENNAK, 2006).  Populasi kerbau rawa 

di Lampung Timur tahun 2015 berjumlah 2. 430 ekor ( Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Lampung Timur, 2015).  Tahun 2013 jumlah kerbau rawa di Desa 

Braja Harjosari berjumlah 156 ekor (Desa Braja Harjosari, 2013). 

 

H. Habitat Kerbau Rawa 

 

Menurut Toelihere (1978) berdasarkan habitatnya kerbau rawa sangat suka 

berada dikubangan lumpur, rawa dan air yang tergenang, bahkan di lingkungan 

rawa yang banyak ditumbuhi semak mereka dapat beradaptasi dengan cepat di 

lingkungan tersebut.  Kerbau juga dapat dijumpai di daerah dataran rendah 

sampai pegunungan dengan ketinggian 230 m di atas permukaan laut, dan di 

daerah lembah-lembah sungai (Bhattacharya, 1993). 
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I.  Desa Braja Harjosari 

 

Desa Braja Harjosari berfungsi sebagai desa penyangga yang terletak di 

Kecamatan Braja Selebah, Kabupaten Lampung Timur.  Desa Braja Harjosari 

dibuka pada September 1958 oleh Jawatan Transmigrasi Lampung, desa ini 

memiliki curah hujan yang berkisar antara 350-375 mm, dengan suhu rata-

ratanya mencapai 32 
o
C (Profil Desa, 2013).  Desa Braja Harjosari memiliki 

kearifan lokal yang tinggi dan potensial yang besar, pada bidang peternakan 

dijadikan sebagai penunjang ekonomi masyarakat desa salah satunya yaitu 

ternak kerbau rawa.  Lahan TNWK yang luas dan kaya rumput memicu 

masyarakat desa melepasliarkan kerbau di kawasan TNWK.  Kerbau rawa yang 

berada di kawasan ini dianggap sebagai hama bagi gajah sumatera.  Padahal 

jika kerbau rawa dikelola dengan baik dapat menjadi sumber ekonomi 

masyarakat seperti destinasi wisata atau budidaya kerbau pedaging (Hates, 

2016). 

 

J. Taman Nasional Way Kambas (TNWK) 

 

Di Pulau Sumatera khususnya Provinsi Lampung terdapat dua taman nasional 

yaitu Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) dan Taman Nasional 

Way Kambas. (TNWK).  TNWK memiliki satwa liar endemik khas Sumatera 

yang terdiri dari harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae), beruang madu 

(Helartos malayamus), badak sumatera (Dicerorhinus sumatrensis), gajah 

sumatera (Elephas maximus sumatranus), dan tapir (Tapirus indicus).  Hewan 
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tersebut merupakan lima mamalia besar yang menjadi satwa kunci TNWK 

(Departemen Kehutanan, 2002). 

 

TNWK disahkan berdasarkan SK Menteri Kehutanan No. 670/Kpts-II/1999 

dengan letak geografis 4
o
37’-5

o
15’ LS, 106

o
32’-106

o
52’BT.  TNWK terletak di 

kabupaten Lampung Timur (Kecamatan Labuhan Maringgai, Braja Selebah, 

Way Jepara, Labuhan Ratu dan Probolinggo) dan Lampung Tengah 

(Kecamatan Rumbia dan Seputih Banyak) berada di dataran rendah dengan 

ketinggian 0-60 m dpl.  Terdapat beragam jenis ekosistem di TNWK seperti 

hutan rawa air tawar, hutan hujan tropis dataran rendah, padang alang-alang, 

semak belukar dan hutan manggrove dengan curah hujan rata-rata 2.500-3.000 

mm/tahun dan temperatur udara berkisar antara 28
o
C-37

o
C (Departemen 

Kehutanan, 2006). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan 

 

Penelitian ini berada di bawah program hibah TFCA Sumatera, Konsorsium 

Vesswic, dan FKH UGM dengan tujuan untuk mendukung pelaksanaan 

kegiatan yang berjudul “Peningkatan Kualitas Pengelolaan Gajah Sumatera 

Binaan di Sumatera”.  Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2018–

Februari 2019.  Pengambilan sampel lalat dilakukan di Dusun VIII, Desa Braja 

Harjosari, Kecamatan Braja Selebah, Kabupaten Lampung Timur.  Lalat yang 

didapat diidentifikasi di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah New Zealand 1 

(NZ 1) fly trap, plastik untuk menyimpan lalat yang telah dikumpulkan, buku 

catatan digunakan untuk mencatat kondisi saat penelitian sedang dilaksanakan, 

lemari pendingin digunakan untuk menyimpan lalat agar terhindar dari 

pembusukan, thermometer digunakan sebagai pengukur suhu lingkungan, lux 

meter LX1330B berfungsi sebagai pengukur intensitas cahaya, dan higrometer 
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West Germany untuk mengukur kelembaban udara, kertas label untuk menandai 

waktu dan tempat pengambilan sampel.  Sedangkan alat yang digunakan untuk 

identifikasi yaitu, mikroskop olympus stereo SZ 61 untuk mengamati morfologi 

dari lalat sehingga mempermudah identifikasi, cawan petri sebagai tempat 

meletakkan lalat yang akan diamati di mikroskop stereo, pinset digunakan 

untuk mengambil lalat yang akan diamati, kamera smartphone oppo A37F 

digunakan untuk pengambilan gambar pada lalat yang didapatkan, dan 

penggaris untuk mengukur panjang lalat.  Bahan-bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kapur barus berfungsi sebagai pengawetan, kerbau rawa 

dan lalat sebagai objek yang diteliti. 

 

C. Pelaksanaan 

 

1. Pengambilan Sampel Lalat 

 

Metode penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu pengambilan 

sampel lalat dilakukan di lokasi penggembalaan kerbau rawa yaitu di 

perkebunan kelapa sawit bapak Sajuri dan di padang rumput yang terletak 

di Dusun VIII, dusun ini berbatasan langsung dengan TNWK, dan banyak 

warga yang memelihara kerbau rawa.  Sampel kerbau rawa yang digunakan 

berjumlah 6 ekor kerbau terdiri atas 3 betina dan 3 jantan dengan umur 6-7.  

Perangkap lalat yang digunakan tipe NZ 1 fly trap yang di letakan dengan 

jarak ±10 m dari kerbau rawa, diusahakan perangkap berada di depan 

pepohonan atau semak.  Perangkap lalat di tempatkan ±10 cm di atas 
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permukaan tanah, dengan mulut perangkap mengarah ke kerbau rawa.  

Warna biru pada trap ini disukai lalat sehingga lalat tersebut masuk ke 

dalam perangkap tersebut.  Trap dipasangkan selama 3 hari, dengan interval 

waktu 2 jam dimulai dari pukul 08.00-16.00 WIB.  Setiap pengambilan 

sampel lalat diukur suhu, intensitas cahaya, dan kelembaban udara.  Lalat 

yang terperangkap kemudian dimasukkan ke dalam plastik yang berisi 

kapur barus sebagai pengawet kemudian diikat dengan karet dan diberi 

label waktu dan tempat pengambilan sampel, selanjutnya dimasukan ke 

dalam lemari pendingin untuk menghindari pembusukan dan kerusakan 

pada lalat tersebut, hingga dilakukan pemeriksaan atau pengidentifikasian. 

 

2. Identifikasi Lalat 

 

Lalat yang telah didapatkan diletakkan di cawan petri dengan 

menggunakan pinset, kemudian diamati morfologinya dengan mikroskop 

stereo, setiap pengambilan gambar pada tiap-tiap jenis lalat harus disertai 

dengan penggaris untuk mengetahui ukuran (panjang) dari lalat tersebut.  

Lalat yang telah dikumpulkan di identifikasi menggunakan buku Oldroyd 

(1954); Tumrasvin dan Shinonaga (1978); Borror dkk., (1992); Philip 

(2007) Carvahlo dan Mello (2008). 

 

3.  Analisis Data 

 

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel, foto dan dideskripsikan 

sesuai dengan ciri-ciri yang telah diamati. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

 1. Lalat yang terperangkap terdiri dari 7 jenis lalat yaitu, Musca domestica, 

Stomoxys calsitrans, Neomyia sp., Neomyia lauta, Tabanus tenens, Tabanus 

rubidus, dan Tabanus optatus. 

 

2. Faktor-faktor suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya mempengaruhi 

aktivitas lalat di lokasi penggembalaan kerbau rawa.  

 

B. Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penyakit yang dapat 

ditularkan oleh lalat dari kerbau rawa ke gajah sumatera atau sebaliknya.  
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